BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Hakikat fundamental eksistensi manusia adalah ko-eksistensi atau ada
manusia adalah ada bersama. Artinya, kehidupan manusia selalu merupakan
perpaduan manusia yang satu dengan manusia yang lain. Dalam kebersamaan
tersebut, setiap pribadi mengambil bagian kehidupan orang lain sehingga terjadi
suatu aktivitas saling berbagi dalam kondisi resiprositas. Meskipun demikian, ada
tendensi dalam diri setiap persona untuk mendominasi persona yang lain. Di sini,
timbul situasi konflik yang digambarkan dengan keinginan seorang individu untuk
menguasai dan mengobyekkan individu yang lain. Situasi tersebut tampil dalam
konteks permusuhan, persaingan, pertarungan dan konfrontasi. Ada upaya dari
individu yang satu untuk mengobyekkan yang lain karena melalui cara itu dia
dapat menjadi subyek. Singkatnya, subyek adalah satu, diriku, dan sebaliknya,
yang Lain adalah musuh, yang mengobyekkan subyek, mengganggu kebebasan
subyek sehingga harus terlebih dahulu diobyekkan, dinegasikan agar subyek tetap

menjadi subyek.

Hal ini yang terjadi pada relasi antara perempuan dan laki-laki dalam
tatanan masyarakat. Laki-laki memiliki tendensi untuk menguasai dan
mengobyekkan perempuan. Pada gilirannya, perempuan menjadi sosok yang Lain
atau Liyan dalam komunitas masyarakat. Pandangan ini berakar dalam budaya
patriarki. Selain itu, drama Liyan juga muncul sebagai konsekuensi logis dari
rasionalitas sistem politik. Hal ini dapat ditemukan dalam khazanah filsafat
Aristotelian. Filsafat Aristotelian mengidentifikasikan Liyan dengan sosok-sosok
yang tidak terhitung dalam tata kelola hidup bersama. Dalam hal ini, kelompok
budak, perempuan dan anak-anak diasosiasikan ke dalam kelompok Liyan.
Kendati demikian, perempuan masih mendapatkan hak untuk mengambil

keputusan, tetapi tidak memiliki kekuasaan. Sebaliknya, budak tidak memiliki hak

101



untuk mengambil keputusan. Dengan demikian, perempuan tidak memiliki
kebebasan dan bahkan hanya dipandang sebagai instrumen untuk memenuhi

kepentingan laki-laki.

Kenyataan tersebut semakin dipertegas de Beauvoir dalam karyanya The
Second Sex. Dalam The Second Sex, de Beauvoir memberikan penjelasan
ontologis-eksistensial atas represi yang melingkupi kehidupan perempuan.
Menurutnya, perempuan mengalami represi melalui ke-Liyanannya. Dia
menegaskan bahwa perempuan dikonstruksi sebagai Liyan, sehingga ia tidak
dapat menentukan makna eksistensinya. Berbeda dengan laki-laki, de Beauvoir
menyebut mereka sebagai sang Diri yang mampu menentukan makna
eksistensinya sendiri. Karena itu, laki-laki memiliki kebebasan dalam
mengaktualisasi dirinya. Untuk keluar dari situasi ke-Liyanannya, perempuan
mesti mentransendensikan definisi, label dan esensi yang menghalanginya.
Dengan demikian, perempuan menjadi Diri sama seperti laki-laki dan memiliki

kebebasan untuk menjadikan dirinya sesuai dengan keinginannya.

De Beauvoir memproposalkan tesis transendensi feminin sebagai upaya
konstruktif dalam mengaktualisasikan dirinya. Dalam upaya membangun
pemikirannya, de Beauvoir meminjam term transendensi dan imanensi dari
kearifan Hegelian. De Beauvoir menggunakan konsep dikotomis tersebut sebagai
mitra. Begitu dipasangkan dengan imanensi dalam 7he Second Sex, transendensi
merujuk pada aktivitas konstruktif, atau secara lebih menukik, transendensi
dipahami sebagai mode keberadaan aktif yang mencakup usaha manusia
melampaui masa kini, menggapai masa depan dan tetap bebas dari determinasi
biologis. Sedangkan, imanensi merujuk pada aktivitas repetitif dan tidak kreatif,
sebagai usaha untuk mempertahankan hidup serta cara keberadaan yang ditandai

dengan kepasifan, kemudahan dan kepatuhan pada takdir biologis.

De Beauvoir menawarkan tiga strategi yang dapat membantu perempuan
untuk mencapai transendensi feminin. Pertama, perempuan karir. Menurutnya,
kebebasan politis tidak dapat mengantar perempuan pada emansipasi. Agar
memperoleh emansipasi, perempuan mesti memiliki kebebasan politis sekaligus

kebebasan ekonomi. Bekerja di luar rumah adalah satu-satunya alternatif guna
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mendapatkan kebebasan ekonomi. Dengan begitu, perempuan tidak lagi menjadi
parasit yang terus bergantung pada belas kasihan laki-laki. Kedua, perempuan
intelektual. Perempuan intelektual menyadari diri sebagai Ada bagi dirinya. Dia
mengamati ketimpangan-ketimpangan dalam dunia patriarki dan menjadi jengkel
dengan situasi inferior yang dialaminya. Kenyataan ini mendorong perempuan
intelektual untuk melakukan protes etis, yaitu turut bermain dengan senjata
maskulin; perempuan berbicara bukan mendengar, dia menunjukkan kritikan
kepada laki-laki dan berusaha mendapat sesuatu yang baik bagi dirinya.
Perempuan tidak berusaha menaklukkan laki-laki melainkan mengganggu laki-
laki melalui sikap kontra patriarkat. Perjuangan ini membawa perempuan pada
kebebasan dari arogansi laki-laki dan terbebas dari kompleksitas inferior. Ketiga,
perempuan menampik menginternalisasikan  ke-Liyanannya. Perempuan
menampik mengidentifikasikan dirinya berdasarkan pandangan kelompok
dominan dalam masyarakat. Menerima peran Liyan berarti menerima statusnya
sebagai obyek. Dengan menampik menginternalisasikan ke-Liyanan, perempuan

mengidentifikasikan dirinya sebagai subyek.

Tesis transendensi feminin de Beauvoir ini juga tidak terlepas dari
berbagai kritikan. Beberapa filsuf dan feminis menilai bahwa ide transendensi
bersifat maskulinistik. Dengan demikian, menerima yang ideal dari transendensi
sebagai pembebasan perempuan, menurut Genevieve Lloyd, berarti memposisikan
feminis dalam paradoks yang berakar pada oposisi eksistensialis antara “yang
dilihat” dan ‘“yang melihat”, antara “Diri” dan “Liyan”. Selain itu, ide
transendensi juga berdampak pada perendahan status ibu dan pekerja rumah
tangga, karena hanya dilihat dalam paradigma imanensi. Meskipun demikian, ide
transendensi feminin yang diusulkan oleh de Beauvoir dapat menjadi dasar bagi

gerakan emansipasi perempuan di Indonesia.

Pada galibnya, seruan emansipasi perempuan bertolak dari asumsi bahwa
perempuan mengalami penindasan dan eksploitasi. Penindasan dan eksploitasi
tersebut berintervensi pada penderitaan dan kekerasan terhadap perempuan.
Perempuan kemudian menjadi sadar akan penderitaan yang melingkupi dirinya

dan mulai mengupayakan suatu gerakan emansipasi bagi dirinya. Emansipasi
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perempuan bertujuan untuk melakukan transformasi sosial dari situasi yang penuh
dengan ketidakadilan menuju suatu sistem baru yang berlandaskan keadilan.
Hakikat perjuangan emansipasi perempuan adalah menuntut adanya rekognisi,
kesetaraan harkat dan martabat, afirmasi hak asasi perempuan sebagai HAM,
jaminan distribusi kesempatan yang sama, membebaskan perempuan dari

kekangan budaya patriarki dan membebaskan perempuan dari kekerasan.

Untuk konteks Indonesia, emansipasi perempuan menjadi suatu gerakan
penting yang perlu diperjuangkan. Di Indonesia, perempuan kerap kali
diperlakukan secara tidak adil. Ketidakadilan tersebut termanifestasi dalam bentuk
diskriminasi, marginalisasi, subordinasi pelabelan negatif dan kekerasan terhadap
perempuan. Masih terdapat kesenjangan gender seperti ketimpangan antargender
dalam bidang distribusi kesempatan dan sumber daya yang faktis serta adanya
wacana seksis kultural yang masih bertahan hingga saat ini. Konsep gender dalam
budaya patriarki juga memiliki pengaruh yang signifikan bagi tindakan kekerasan
terhadap perempuan. Berdasarkan data Komnas Perempuan, angka kekerasan
terhadap perempuan cukup dramatis. Dengan begitu, perlu adanya emansipasi
perempuan di Indonesia. Demi mencapai emansipasi perempuan di Indonesia, ada
beberapa strategi yang dapat ditempuh. Pertama, melakukan dekonstruksi wacana
gender. Kedua, melakukan rekonstruksi wacana ruang publik. Ketiga, keterlibatan
aksi perempuan. Keempat, memberdayakan perempuan melalui Usaha Kecil

Menengah.
5.2 Usul dan Saran
5.2.1 Bagi Perempuan

Kesadaran diri sebagai perempuan dengan berbagai realitas yang
melingkupinya menjadi titik tolak menuju perjuangan emansipasi. Perempuan
menjadi figur utama yang bertanggung jawab meningkatkan harkat dan
martabatnya dalam kohesi masyarakat. Perempuan mesti berjuang terus-menerus
dan tidak membiarkan dirinya terbelenggu dalam hegemoni sosial budaya
patriarki. Atau dalam bahasa de Beauvoir, perempuan secara terus-menerus

mentransendensi definisi, label dan esensi yang menghalangi eksistensinya.
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Dalam hal ini, perempuan menetapkan suatu “proyek” yang berguna untuk
dicapai pada masa yang akan datang. Selain itu, perempuan juga mesti belajar
sehingga memiliki pengetahuan yang dapat membantu dirinya bersaing dalam
dunia yang kompetitif saat ini. Perempuan saling menolong satu dengan yang lain
dan menetapkan tujuan tertentu sehingga perjuangan tersebut mencakup

perempuan Indonesia secara menyeluruh.
5.2.2 Bagi Keluarga

Keluarga merupakan kelompok sosial yang elementer dalam tatanan
masyarakat. Keluarga sering kali digambarkan sebagai tempat seseorang
merasakan eksistensinya dalam keadaan damai, aman dan tenteram. Itu karena,
keluarga memberi perlindungan bagi anggotanya dari tekanan-tekanan masyarakat
serentak menjadi tempat privatisasi. Dalam keluarga seseorang dibentuk dan
dididik menjadi manusia yang berkarakter dan bertanggung jawab dalam
menentukan kehidupannya. Dengan itu, keluarga menjadi tempat pertama
seseorang memperoleh pendidikan sebelum bersosialisasi dengan dunia luar.
Berkaitan dengan hal ini, pendidikan yang diterapkan dalam keluarga berguna
untuk membentuk karakter seorang anak. Untuk meningkatkan kesetaraan gender,
keluarga mempunyai peran yang besar. Keluarga mesti mengajarkan nilai-nilai
yang dapat meningkatkan kesetaraan gender dalam tatanan masyarakat. Selain itu,
dalam kehidupan sehari-hari, orangtua mesti berlaku adil terhadap anak-anaknya.
Keluarga juga mesti memberikan kebebasan baik kepada anak laki-laki maupun
anak perempuan untuk menentukan tujuan hidupnya dan mengaktualisasikan

potensinya mereka miliki.
5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan merupakan lembaga resmi yang dibentuk guna
membangun masyarakat. Salah satu tugas lembaga pendidikan adalah mendidik
peserta didik menjadi manusia yang beradab. Dengan itu, setiap lembaga
pendidikan diharapkan untuk menerapkan pendidikan yang mampu membentuk
karakter secara baik. Untuk mewujudkan hal tersebut, lembaga pendidikan dapat

menerapkan model pendidikan karakter sebagaimana ditegaskan oleh menteri
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pendidikan. Pendidikan karakter ini mampu membentuk moral peserta didik.
Untuk itu, pendidikan karakter hendaknya diterapkan sejak usia dini mulai dari
taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah
atas dan di universitas-universitas. Hal ini dapat berimplikasi pada pola pikir,
persepsi dan tingkah laku yang baik. Selain itu, lembaga pendidikan juga mesti

memperlakukan setiap peserta didik secara setara.
5.2.4 Bagi Pemerintah

Pemerintah perlu mensosialisasikan pentingnya kesetaraan gender di
lingkungan masyarakat. Pemerintah juga mesti mempertegas pengaplikasian
undang-undang yang mengarah pada kesetaraan gender. Lewat tulisan ini, penulis
ingin mengusulkan agar pemerintah terlebih khusus Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indonesia untuk menambahkan pelajaran
tentang kesetaraan gender dalam kurikulum pendidikan. Hal ini sangat berguna
untuk membentuk pemahaman peserta didik tentang pentingnya kesetaraan
gender. Pemerintah juga perlu secara aktif melindungi dan memperjuangkan hak-

hak perempuan.
5.2.5 Bagi Lembaga Adat

Lembaga adat memiliki tugas untuk mempertahankan budaya-budaya
yang diwariskan oleh para leluhur. Lembaga adat juga berperan penting dalam
upaya peningkatan harkat dan martabat perempuan dalam masyarakat. Lembaga
adat mesti giat mensosialisasikan kepada masyarakat bahwa perempuan dan laki-
laki memiliki hak dan kewajiban yang sama. Perempuan dan laki-laki memiliki
kebebasan untuk menentukan hidupnya sendiri. Lembaga adat yang memiliki
kebudayaan belis perlu memahami secara baru tentang arti belis. Belis memang
tetap dipertahankan, tetapi dalam pelaksanaannya belis mesti dimengerti secara
baru sehingga tidak terkesan memperdagangkan perempuan. Belis mesti
dimengerti sebagai bentuk penghargaan dan upaya menjamin hubungan antara

pihak laki-laki dan perempuan.
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